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ABSTRAK

Kegiatan pengabdian masyarakat ini merupakan kegiatan promotif dan preventif terkait penanggulangan
faringitis pada anak menggunakan the sirsak dan kersen. Faringitis merupakan infeksi saluran pernafasan
atas yang banyak diderita oleh masyarakatbaik usia anak sampai dewasa, terutama saat cuaca panas. Daun
kersen dan daun sirsak merupakan bahan alam yang dapat digunakan sebagai antivirus, antibakteri dan
antioksidan. Tujuan pengabdian ini adalah memberikan pengetahun tentang faringitis dan penggunaan teh
dengan bahan daun sirsak dan daun kersen sebagai antifaringitis. Pengabdian ini dilakukan 9 — 10
November 2024 di Kelurahan Bakipandeyan dengan jumlah peserta sebanyak 20 orang. Ibu-lbu PKK
aktif menyimak presentasi dan melakukan tanya jawab terkait faringitis. Pada pengabdian ini juga
dijelaskan pembuatan teh dengan menggunakan daun sirsak dan daun kersen. Hasil t test pre test dan post
test didapati p value sebesar 0.000 dengan nilai rata-rata postest sebesar 87,4 sehingga dapat disimpulan
bahwa kegiatan pengabdian ini sangat memuaskan peserta, perbedaan pengetahuan sebelum dan setelah
mendapatkan sosialisasi tentang faringitis. Muara dari kegiatan ini adalah pengurangan antibiotik dan
penggunaan bahan alami sebagai alternative pengobatan faringitis.

Kata kunci: faringitis; kersen; sirsak

PHARYNGITIS TREATMENT USING SOURSOP KERSEN TEA ON FEMALE FARMERS

ABSTRACT

This community service activity is a promotive and preventive activity related to the management of
pharyngitis in children using soursop and kersen. Pharyngitis is an upper respiratory tract infection that is
widely suffered by people from children to adults, especially during hot weather. Kersen leaves and
soursop leaves are natural ingredients that can be used as antivirals, antibacterials and antioxidants. The
purpose of this service is to provide knowledge about pharyngitis and the use of tea with soursop leaves
and kersen leaves as antipharyngitis. This service was carried out on November 9-10", 2024 in
Bakipandeyan Village with 20 participants. PKK mothers actively prepared presentations and conducted
Q&A related to pharyngitis. In this service, it was also explained how to make tea using soursop leaves
and kersen leaves. The results of the pretest and posttest t-test obtained a p value of 0.000 with an average
posttest value of 87.4 so that it can be concluded that this service activity was very satisfying for the
participants, the difference in knowledge before and after receiving socialization about pharyngitis. The
outcome of this activity is the reduction of antibiotics and the use of natural ingredients as alternative
treatments for pharynagitis.
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PENDAHULUAN

Infeksi Saluran Akut (ISPA) memiliki gejala awal faringitis dan tonsillitis akut dengan angka
kejadian di Indonesia mencapai 25% (Dhrik, M; Prasetya, A.A.N.P.R; Erawan, 2021). Indonesia
menduduki merupakan negara tertinggi kedua didunia yang memiliki penderita ISPA (Wijaya et
al., 2023). Cara penularan faringitis yaitu melalui kontak langsung, percikan air yang terhirup
(Wineri et al., 2014). Faringitis membutuhkan waktu inkubasi 2-5 hari sebelum gejala muncul
(Islamiyah & Inayah, 2023). Faktor-faktor risiko seseorang terkena ISPA, vyaitu faktor
lingkungan, karakteristik individu seperti umur, jenis kelamin dan tingkat pendidikan serta factor
perilaku (Mataputun & Serumena, 2021).

Faringitis dapat disebabkan oleh bakteri yaitu Steprococcus grup A (Pratiwi et al., 2022). Salah
satu spesies bakteri grup A adalah Streptococcus pyogenes (Sumarya et al., 2019). Bakteri
Streptococcus pyogenes memiliki berbagai protein eksotoksin, superantigen dan protein dinding
sel sebagai factor virulensi sehingga dikenal paling patogen pada manusia. Bakteri ini dapat
menyebabkan beberapa penyakit, yaitu faringitis sampai dengan infeksi invasif parah (Teraon,
2012). Kematian yang disebabkan oleh S. pyogenes yaitu lebih dari 25% dan diperkirakan terjadi
650.000 kasus setiap tahun (Fieber & Kovarik, 2014).

Penggunaan tanaman obat telah banyak diteliti tentang khasiatnya sebagai obat herbal bagi
manusia serta kandungan dari senyawa - senyawa yang terdapat dari tanaman obat tersebut, salah
satunya adalah daun kersen (Muntingia carabula L) dan daun sirsak (Annona moricata L).
Dewasa ini penggunaan bahan herbal dipilih karena efektivitas bagus, minim efek samping dan
harga relative lebih mura. Daun sirsak berperan sebagai antileishmanial, antiplasmodial, diabetes,
pembesaran prostat, antimikroba dan hepatoprotection (Djunarko et al., 2022). Bahan antibakteri
pada daun sirsak adalah senyawa flavonoid, steroid, alkaloid (Fibonacci & Hulyadi, 2018),
dengan demikian daun sirsak dapat dimanfaatkan sebagai antiinflamasi (Sukmara & Saptarini,
2023).

Daun kersen merupakan tumbuhan liar, digunakan sebagai peneduh yang banyak tumbuh di
pinggir jalan (Nurholis & Saleh, 2019). Pohon kersen mudah tumbuh dan banyak dijumpai di
Indonesia (I Made Saka Palguna & Putu Sanna Yustiantara, 2023). Daun kersen digunakan
sebagai antimikroba, anti inflamasi (llkafah, 2018), antioksidan, antidiabetes dan antikanker
(Alouw et al., 2022). Daun kersen mengandung senyawa antimikroba flavonoid, fenol, tannin dan
saponin (Ainun et al., 2022). Daun kersen dapat dikeringkan dan dikonsumsi dalam sebagai teh
(Nawir et al., 2021), sedangkan daun sirsak dapat dikonsumsi dalam bentuk rebusan, 7-10 lembar
daun sirsak direbus menggunakan air sampaik mendidih, diminum 2 kali sehari (Siregar &
Sinaga, 2025). Kombinasi daun sirsak dan kersen akan menambah keefektifan dalam
menghambat bakteri.

Menurut penelitian Argapermana et al., (2016) membuktikan bahwa fraksi etil asetat daun sirsak
memiliki efek daya hambat terhadap S pyogenes. Irmawati (2019) mendapatkan hasil penelitian
bahwa daun sirsak memiliki kemampuan antibakteri terhadap Staphylococcus aureus. Dewi et al.,
(2019) menemukan bahwa daun kersen mampu menghambat pertumbuhan Staphylococcus
epidermidis. Mahardika et al., (2014) mendapatkan hasil penelitian bahwa daun kersen mampu
menghambat bakteri Staphylococcus aureus. Desa BakiPandeyan merupakan salah satu desa di
wilayah Grogol Sukoharjo dengan penduduk yang banyak memiliki wanita Tani. Musim
Kemarau berkepanjangan selama bulan Maret sampai September menjadi salah satu penyebab
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tingginya ISPA pada wanita Tani dan anak-anak. Tujuan Pengabdian ini untuk: memberikan
pengetahuan dan cara pembuatan teh sikers sebagai alternatif bahan herbal yang dapat
menanggulangi faringitis.

METODE

Metode pelaksanaan pengabdian ini adalah penyuluhan dengan peserta terbatas. Pelaksanaan
dimulai dengan games tanya jawab pengetahuan ibu ibu wanita Tani mengenai manfaat sisrsak
dan kersen untuk anibiotik alami. Waktu pelaksanaan dilakukan pada hari Sabtu-Minggu, 9 — 10
November 2024 di Kelurahan Bakipandeyan. Sasaran pengabdian adalah Wanita Tani yang
sekaligus sebagai Ibu rumah tangga. Acara dimulai dengan memberikan pre-test kepada peserta.
Setelah mengerjakan pretest, acara dibuka dengan sambutan dari Kepala Desa Bakipandeyan,
dilanjutkan dengan penyuluhan mengenai faringitis dan pemanfaatan teh daun sirsak dan kersen.
Peserta diberikan kesempatan untuk melakukan tanya jawab. Terdapat 12 pertanyaan yang
diajukan oleh peserta. Setelah penjelasan secara teoritis, diadakan praktikum pembuatan teh daun
sirsak dan kersen. Pada akhir acara dilakukan pembagian post test dan pembagian kuesioner
untuk mengetahui kebermanfaatan kegiatan.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Penggunaaan video cara pembuatan teh sirsak kersen, demontrasi dan praktek langsung
memudahkan peserta penyuluhan yang terdiri dari wanita tani untuk dapat memahami cara
pembuatan teh sirsak kersen. Pre test peserta dilakukan di sesi awal sebelum kegiatan
penyuluhan dimulai. Pembukaan penyuluhan diawal menunjukkan peserta masih kurang aktif
sehingga tim pengabdian yang juga melibatkan mahasiswa mengadakan permainan untuk
mencairkan susaana. Permainan dilakukan berupa tebak gambar infeksi faringitis yang
disebabkan oleh bakteri dan virus. Kegiatan games membuat peserta semakin bersemangat, lebih
terbuka dan tampak bergembira.

Setelah peserta sudah lengkap selanjutnya pemberian materi dimulai. Diskusi dan tanya jawab
mengenai faringitis, manfaat sirsak dan kersen. Beberapa peserta menyampaikan bahwa dikebun
mereka banyak terdapat kersen, namun belum dimanfaatkan secara optimal. Peserta juga
menyampaikan bahwa selain digunakan untuk keperluan pengobatan rumahan, teh sirsak kersen
nantinya dapat dijual untuk menambah income pemasukan.
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Gambar 2. Foto Bersama Pelaksana Pengabdian dan Peserta

Penyampaian materi juga disertai dengan mendemonstrasikan dan praktek langsung untuk
membuat teh sirsak kersen. lbu-ibu juga diajak untuk mencicipi hasil pembuatan the sirsak
kersen.Setelah sesi ini selesai dilanjutkan dengan post test untuk mengetahui keberhasilan
penyampaian materi yang dapat dilihat dari naiknya nilai post test peserta dibandingkan dengan
nilai pre test di awal sesi. Nilai signifikansi sebesar 0,000 sehingga dapat disimpulkan ada
perbedaan nilai pre test dan post test pada kegiatan pengabdian ini.

Sesi terakhir kegiatan pengabdian ini dilakukan evaluasi untuk mengetahui pemahaman tentang
materi yang disampaikan. Peserta mengerti cara cara mencegah faringitis dan membuat teh sirsak
kersen. Hasil pengisian angket kepuasan peserta sebagai mitra pengabdian diperoleh nilai rata-
rata 94 sehingga dapat disimpulkan bahwa kegiatan memuaskan semua peserta kegiatan.
Beberapa peserta memberikan saran untuk kegiatan serupa dapat dilakukan lagi dengan waktu
pelaksanaan kegiatan di hari libur sehingga peserta dapat mengikuti sampai selesai dalam kondisi
yang masih segar. Kegiatan pengabdian ini ditutup dengan pembagian bingkisan kepada setiap
peserta serta juga dokumentasi foto bersama.

SIMPULAN

Kegiatan pengabdian merupakan hal yang menarik karena dilakukan dengan demonstrasi dan
peserta mengikuti cara pembuatan the sirsak dan kersen. Hal ini dapat dilihat dalam sesi diskusi
dan hasil pengisian kuisioner. Peserta yang mengikuti dari awal sampai akhir mengalami
peningkatan pengetahuan. Tingkat kepuasan peserta dalam kegiatan ini 94. Antusiasme dan
pengetahuan peserta dalam mengikuti mengikuti kegiatan ditunjukkan dengan peningkatan
pemahaman materi melalui nilai pre test ke post test yang signifikan, serta hasil pengisian
kuisioner kepuasan peserta pengabdian dengan hasil memuaskan.
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